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Abstract 

The trend of online shopping among Generation Z is getting higher. Generation Z is a 

generation that masters various technologies, social media, and online shopping 

platforms. This encourages Generation Z to behave consumptively with various 

transaction conveniences provided in various online shopping platforms, especially e-

commerce. This study aims to determine the mediating effect of hedonic lifestyle on the 

relationship between self-esteem, self-control, peer environment, and consumptive 

behavior. The research method used purposive sampling with a total sample of 203 

respondents. The results showed that self-esteem and peer environment had a positive 

effect on hedonic lifestyle, while self-control had no effect on hedonic lifestyle. Hedonic 

lifestyle has a positive effect on consumptive behavior. Self-esteem and peer 

environment have no effect on consumptive behavior. Self-control has a negative effect 

on consumptive behavior. As for the mediating effect, it shows that hedonic lifestyle is 

able to mediate the influence of self-esteem and peer environment on consumptive 

behavior. However, hedonic lifestyle is not able to mediate the effect of self-control on 

consumptive behavior. 

Keywords: self esteem, self-control, peer environment, hedonic lifestyle, 

consumptive behavior. 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini semakin marak tren belanja online di kalangan Generasi Z. Data sensus 

tahun 2020 menyebutkan bahwa mayoritas penduduk Indonesia adalah generasi Z 

(Miswanto et al., 2022). Generasi Z merupakan generasi yang lahir di tahun 1995-2009. 

Pada generasi Z ini, mereka sudah menguasai teknologi dan gadget sehingga mereka 

bergantung pada teknologi digital yang modern seperti internet, marketplace dan media 

sosial. Generasi Z memanfaatkan keberadaan gadget untuk memperoleh produk 

maupun jasa yang mereka inginkan melalui berbagai platform belanja online yang 

tersedia (Prayekti, 2018). Ada berbagai platform belanja online di Indonesia yang saat 

ini dipergunakan generasi Z untuk melakukan transaksi jual beli, salah satunya yaitu 

melalui e-commerce yang menyediakan berbagai kebutuhan dan kemudahan dalam 
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melakukan suatu transaksi jual beli seperti misalnya Shopee, Tokopedia, dan Lazada. 

Generasi Z dapat dikatakan sebagai generasi yang konsumtif, karena mereka 

beranggapan bahwa uang itu mudah dicari (Prayekti, 2018). Selain itu ada beberapa 

faktor yang membuat generasi Z semakin konsumtif yaitu semakin mudahnya akses 

informasi mengenai produk maupun jasa yang selalu up-to-date dan juga kemudahan 

yang ditawarkan saat melakukan belanja secara online via e-commerce. 

Consumptive behavior (perilaku konsumtif) dalamLubis dalam Rachmayanie 

et al. (2018) menyatakan bahwa perilaku konsumtif ialah perilaku dengan 

pertimbangan yang tidak rasional karena lebih mengedepankan keinginan. Pada 

dasarnya generasi Z gemar berbelanja dan cenderung berperilaku konsumtif dan selalu 

mengutamakan keinginannya dalam membeli suatu produk dibandingkan untuk 

memenuhi kebutuhannya. Perilaku konsumtif semacam ini dapat disebabkan oleh dua 

faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal diantaranya terdiri dari 

motivasi, self-esteem, proses pembelajaran, kepribadian, dan self-concept. Sedangkan 

faktor eksternal antara lain kelas sosial, kebudayaan, keluarga, kelompok dan referensi 

sosial (Nisa & Arief, 2019) 

Coopersmith (1967) dalam Setiono & Dwiyanti (2020) mendefininisikan self 

esteem sebagai evaluasi individu terhadap dirinya sendiri sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungan di sekitarnya dan juga berkaitan dengan perlakuan orang lain terhadap 

dirinya. Seseorang dengan self esteem yang tinggi cenderung mempunyai kepercayaan 

diri bahwa dirinya adalah seorang yang sukses, bisa menerima keadaan dirinya sendiri, 

selalu merasa bahagia, dapat memenuhi ekspektasi dari lingkungan sekitarnya, dan bisa 

menerima dengan lapang dada apabila mengalami suatu kegagalan. Generasi Z yang 

berperilaku konsumtif dalam melakukan belanja online biasanya melakukan hal 

tersebut atas dasar untuk menaikkan kepercayaan diri dan mengedepankan harga diri 

di hadapan orang lain. Sehingga self esteem dianggap sebagai salah satu faktor yang 

dapat berpengaruh terhadap consumptive behavior. 

Self-control (pengendalian diri) adalah kemampuan dari seorang individu 

dalam membaca situasi pada dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya (Nisa & Arief, 

2019). Adeonalia (2002) dalam Nisa & Arief (2019) menyatakan bahwa self control 

merupakan kepercayaan seorang individu bahwa segala tindakan yang dilakukannya 

dapat mempengaruhi perilakunya dan hanya dirinya sendiri yang mampu mengontrol 

perilakunya tersebut. Dalam hal berbelanja secara online tentunya self control sangat 

diperlukan bagi generasi Z untuk mengontrol dirinya sendiri agar tidak berperilaku 

secara konsumtif. 

Peer environment (lingkungan teman sebaya) merupakan sekelompok anak-

anak atau remaja pada tingkat kedewasaan yang kurang lebih sama. Peer environment 

dapat memberikan pengalaman kepada anak-anak atau remaja dalam menjalin 

hubungan yang berdasar pada prinsip persamaan hak, menambah wawasan yang tidak 

diperoleh dalam keluarga (seperti pengetahuan tentang musik, pakaian, dan perilaku 

tertentu, dll), dan dapat memperluas wawasan serta pengalaman sehingga dapat 

membentuk anak-anak atau remaja menjadi pribadi yang lebih kompleks (Nisa & 
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Arief, 2019). Generasi Z dapat berperilaku konsumtif tentunya tergantung pada 

lingkungan dimana dia berada, apabila dia berada pada lingkungan teman sebaya yang 

senang berperilaku konsumtif dia akan cenderung terbawa menjadi seseorang yang 

berperilaku konsumtif juga, begitu pula sebaliknya.  

Kasali mendefinisikan hedonic lifestyle sebagai tatanan hidup yang 

mengarahkan seseorang kepada aktivitas yang menyenangkan, semisal menghabiskan 

waktu untuk bersenang-senang lebih lama, senang membeli produk bermerek dengan 

harga yang mahal untuk memenuhi keinginannya dan terbiasa menjadi pusat perhatian 

(Thamrin & Saleh, 2021). Dengan demikian generasi Z dengan hedonic lifestyle yang 

tinggi tentu ingin menunjukkan eksistensinya dengan berperilaku secara konsumtif 

sehingga dirinya dapat menjadi “center of attention”. 

TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Kebutuhan Maslow 

Teori kebutuhan Maslow menggambarkan tentang hirarki kebutuhan manusia mulai 

dari kebutuhan yang paling dasar (kebutuhan fisiologis) hingga pada kebutuhan yang 

paling tinggi yaitu kebutuhan aktualisasi diri (Sabardi et al., 2014). Maslow 

mengungkapkan, jika kebutuhan dasar manusia belum terpenuhi maka tidak 

berkeinginan untuk memenuhi kebutuhan pada tingkat berikutnya. Sebaliknya, jika 

kebutuhan dasar sudah terpenuhi maka terdapat keinginan untuk memenuhi kebutuhan 

tingkat selanjutnya sampai pada kebutuhan tertinggi yaitu aktualisasi diri (Muazaroh 

& Subaidi, 2019). 

 
Gambar 1. Hirarki Kebutuhan Maslow 

Sumber: https://www.sosial79.com/2021/12/teori-hierarki-kebutuhan-abraham-maslow.html 
 

Hirarki kebutuhan Maslow yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu esteem 

needs dan the belongingness and love needs. Yang pertama mengenai esteem needs, 

penelitian ini akan meneliti mengenai self esteem (harga diri) yang berkaitan dengan 

penilaian harga diri di kalangan generasi Z berdasarkan pada kepemilikan suatu 

produk, penampilan, dan lifestyle yang akan mengarah pada perilaku konsumtif. Yang 

kedua yaitu the belongingness and love needs. Terkait dengan kebutuhan tersebut, 

penelitian ini akan meneliti mengenai peer environment (lingkungan teman sebaya) 

yang berkaitan dengan interaksi sosial seseorang dengan teman sebayanya dalam suatu 

lingkungan pertemanan yang dapat mempengaruhi pola perilaku seseorang dalam 
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melakukan suatu tindakan tertentu. Pada penelitian ini lingkungan teman sebaya yang 

dimaksud adalah pada kalangan generasi Z yang dianggap dapat mempengaruhi 

perilaku seseorang melalui kesamaan hobi, penampilan, dan lifestyle.  

Self Management  

Prijosaksono mendefinisikan self management sebagai kemampuan dari individu 

dalam mengendalikan diri sepenuhnya baik secara mental, fisik, emosi, pikiran, jiwa, 

maupun rohnya, serta mampu mengendalikan realita kehidupannya dengan 

memanfaatkan kemampuan yang dimilikinya (Dewi & Syukur, 2020). Self 

management adalah suatu cara bagi individu untuk mengendalikan dirinya sendiri baik 

dalam pikiran, perkataan maupun perbuatan sehingga dapat menghindari hal-hal yang 

tidak baik (Asni et al., 2021). Self management yang baik dapat menghasilkan 

pemikiran yang sejalan dengan ucapan dan tindakan. Terkait dengan penelitian ini self 

management dikaitkan dengan self-control yang berkaitan dengan pengendalian diri 

pada generasi Z dalam melakukan belanja secara online melalui e-commerce. 

Seseorang dengan self management yang baik tentu akan berfikir secara rasional dalam 

membeli suatu produk. Sehingga tidak mudah tertarik untuk melakukan pembelian 

suatu produk yang dianggap kurang bermanfaat. 

Consumer Behavior 

Consumer behavior (perilaku konsumen) merupakan perilaku dari konsumen dalam 

mencari, membeli, menggunakan, membuang, serta melakukan evaluasi terhadap 

produk maupun layanan yang diharapkan mampu memenuhi kebutuhan dan 

memberikan rasa puas pada konsumen. Perilaku konsumen fokus terhadap cara 

konsumen dalam pengambilan suatu keputusan untuk memanfaatkan sumber daya 

yang dimiliki (usaha, uang dan waktu) yang pada akhirnya akan dipergunakan untuk 

memperoleh barang maupun jasa yang berkaitan dengan konsumsi (Schiffman et al., 

2010). Perilaku konsumen lebih kepada perilaku dalam pembelian barang maupun jasa 

oleh konsumen tingkat akhir (individu dan rumah tangga) untuk keperluan konsumsi 

secara pribadi (Philip Kotler & Armstrong, 2018). Perilaku konsumen adalah suatu 

penelitian mengenai alur pemenuhan keinginan dan kebutuhan konsumen yang 

melibatkan seorang individu ataupun kelompok di dalamnya (Solomon, 2009). 

Consumptive Behavior 

Perilaku konsumtif adalah perilaku seseorang dalam mengonsumsi produk maupun 

jasa secara berlebihan. Tujuan dari perilaku konsumtif tersebut diantaranya untuk 

menunjukkan status sosial dan kekayaan seseorang kepada orang lain serta sebagai 

pemenuhan rasa kepuasan atas kepemilikan suatu produk atau jasa yang dimiliki 

seseorang (Ginting, 2021). Perilaku konsumtif dapat disebabkan oleh dua faktor yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal diantaranya meliputi motivasi, self-

esteem, kepribadian, proses pembelajaran, dan self-concept. Sedangkan untuk faktor 

eksternal terdiri dari kelas sosial, kebudayaan, keluarga, kelompok dan referensi sosial 

(Nisa & Arief, 2019). Faktor lainnya yang dapat berpengaruh pada perilaku konsumtif 

yaitu gaya hidup hedonis yang mendorong seseorang menjadi gemar belanja (Thamrin 

& Saleh, 2021). 
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Perilaku konsumtif tergolong dalam perilaku yang negatif karena pada dasarnya 

orang berperilaku konsumtif selalu mengedepankan emosi dan keinginan sesaat tanpa 

menimbang kebutuhan dirinya. Dampak negatif lainnya dari perilaku konsumtif yaitu 

seseorang akan cenderung tidak memikirkan kebutuhan di masa mendatang, hidup 

boros dan tidak bisa menabung karena selalu membelanjakan uangnya untung membeli 

sesuatu sesuai yang diinginkannya yang belum tentu bermanfaat bagi dirinya 

(Purwaningsih et al., 2015). Perilaku Konsumtif memiliki delapan indikator, yaitu 

(Sumartono, 2002): 

1. Membeli suatu produk karena ingin mendapatkan hadiah, 

2. Membeli suatu produk karena tertarik dengan kemasannya, 

3. Membeli produk demi gengsi dan penampilan, 

4. Membeli produk berdasarkan harga bukan manfaatnya, 

5. Membeli produk demi simbol status tertentu, 

6. Memakai suatu produk karena adanya unsur konformitas pada model iklan, 

7. Penilaian tentang membeli suatu produk dengan harga yang mahal dapat 

meningkatkan kepercayaan diri seseorang, 

8. Mencoba produk serupa dengan beberapa merek yang berbeda. 

Hedonic Lifestyle 

Gaya hidup menurut Kotler dan Keller (2012) merupakan pola hidup seseorang yang 

ditunjukkan dengan opini, minat, dan juga aktivitas. Gaya hidup dianggap menjadi 

cerminan secara keseluruhan dari dalam diri seseorang dalam melakukan interaksi 

dengan lingkungan sekitarnya. Menurut Simamora, lifestyle termasuk salah satu faktor 

internal yang dapat mempengaruhi seorang individu berperilaku secara konsumtif 

(Isnawati & Kurniawan, 2021). Lifestyle yang akan dibahas lebih lanjut pada penelitian 

ini ialah hedonic lifestyle. 

Kasali mendefinisikan hedonic lifestyle sebagai tatanan hidup yang 

mengarahkan seseorang kepada aktivitas yang menyenangkan, misalnya lebih sering 

menghabiskan waktu untuk bersenang-senang, senang membeli produk bermerek 

dengan harga yang mahal untuk memenuhi keinginannya dan terbiasa menjadi pusat 

perhatian (Thamrin & Saleh, 2021). Seseorang dengan hedonic lifestyle yang tinggi 

ingin menunjukkan eksistensinya dengan berperilaku secara konsumtif sehingga 

dirinya dapat menjadi “center of attention”. Generasi Z dengan gaya hidup hedonis 

cenderung menjadi seseorang yang gemar belanja. Di era serba modern saat ini, 

generasi Z biasanya melakukan pembelian melalui berbagai situs belanja online salah 

satunya yaitu e-commerce. Orang dengan gaya hidup hedonis akan mudah tertarik 

untuk membeli produk yang tersedia pada e-commerce dengan penawaran harga 

tertentu tanpa berfikir dahulu kegunaan dari produk yang dibelinya tersebut. Jika 

perilaku seperti ini dilakukan secara terus menerus, bukan tidak mungkin seseorang 

akan menjadi lebih konsumtif dalam melakukan pembelian. 

Hedonic lifestyle berbanding lurus dengan perilaku konsumtif, semakin tinggi 

gaya hidup hedonis seseorang maka akan semakin tinggi pula perilaku konsumtif yang 
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ditimbulkan, begitu pula sebaliknya (Anggraini & Santhoso, 2017). Adapun ciri-ciri 

seseorang dengan gaya hidup hedonis diantaranya (Ginting, 2021): 

1. Mempunyai keinginan yang muncul secara spontan, 

2. Senang dengan produk yang memiliki teknologi modern, 

3. Berpandangan secara instan, melihat suatu hal hanya berdasar pada hasil bukan 

prosesnya, 

4. Berfikiran pendek dan negatif, 

5. Memiliki tingkat relativitas yang tinggi akan suatu kepuasan. 

Menurut Simamora (2014) terdapat beberapa dampak negatif dari perilaku 

hedonic lifestyle, diantaranya: boros, konsumtif, pemalas, pergaulan bebas, 

materialistis, egois, kriminalitas, mentalitas instan, individualism, dan kurang 

bertanggung jawab. Namun perilaku hedonis ini lebih cenderung pada perilaku 

konsumtif, alasannya yaitu seseorang akan senang melakukan belanja, berfoya-foya 

dan menghabiskan uang untuk kesenangan semata tanpa berfikir secara rasional 

mengenai manfaat yang akan diperoleh. 

Self Esteem 

Self Esteem adalah hasil penilaian individu mengenai dirinya sendiri sebagai pribadi 

yang cakap, penting, dan berharga yang mengacu pada perasaan seseorang secara 

keseluruhan terhadap diri sendiri (Setiono & Dwiyanti, 2020). Santrock dalam 

penelitian Nisa dan Arief (2019) mendefinisikan self esteem sebagai penilaian terhadap 

kondisi diri sendiri, mengapresiasi kekuatan dan potensi diri serta mampu menerima 

kelemahan diri, sedangkan harga diri rendah adalah rasa ketidaksukaan atau 

ketidakpuasan dengan kondisi diri sendiri, tidak menyadari kekuatan pada diri dengan 

menilai dirinya sebagai seseorang yang lemah.  

Indikator self esteem diantaranya (Nisa & Arief, 2019): 1) Perasaan memiliki, 

2) Perasaan berkompetisi, 3) perasaan berharga. Self esteem terdiri dari dua komponen 

utama yaitu (Asyifa, 2019): 

1. Self-liking yaitu penilaian seseorang mengenai dirinya sendiri sebagai suatu objek 

sosial, yang biasanya disebut sebagai orang baik atau tidak baik (good or bad 

person). Penilaian ini biasanya berdasar pada penampilan fisik, karakter, dan juga 

identitas sosial. 

2. Self-competence yaitu individu yang menilai dirinya sendiri sebagai seorang yang 

mempunyai keinginan yang kuat dan mampu meraih hasil sesuai yang 

diinginkannya. 

Self-Control 

Self-control (pengendalian diri) adalah kemampuan dari seorang individu dalam 

membaca situasi pada dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya. Individu dengan 

tingkat pengendalian diri yang tinggi beranggapan bahwa dirinya mampu 

mengendalikan segala hal yang berkaitan dengan perilakunya, dan ketika pengendalian 

diri rendah, ia tidak akan mampu mengendalikan segala sesuatunya (Nisa & Arief, 

2019).  
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Munir dalam Fitriani (2020) memaparkan bahwa self-control merupakan 

keahlian seseorang dalam mengendalikan dorongan, baik dari dalam maupun luar 

dirinya. Pada penelitian ini self-control berkaitan dengan pengendalian diri seseorang 

yang diperlukan dalam melakukan belanja online di e-commerce dengan 

memperhatikan kondisi keuangan dan kebutuhan sehingga dapat meminimalisir 

perilaku belanja secara konsumtif. Terdapat beberapa indikator self-control 

diantaranya (Nisa & Arief, 2019): 

1. Kemampuan untuk mengontrol perilaku, 

2. Kemampuan dalam mengontrol rangsangan, 

3. Kemampuan dalam mengantisipasi suatu kejadian, 

4. Kemampuan untuk menginterpretasikan suatu peristiwa, 

5. Kemampuan dalam mengambil keputusan. 

Peer Environment 

Peer environment merupakan sekelompok anak-anak atau remaja dengan tingkat 

kedewasaan yang kurang lebih sama. Peer environment dapat memberikan pengalaman 

kepada anak-anak atau remaja dalam menjalin hubungan yang berdasar kepada prinsip 

persamaan hak, memberikan ilmu pengetahuan yang tidak diperoleh dalam keluarga 

(seperti pengetahuan tentang musik, pakaian, dan perilaku tertentu, dll), dan dapat 

memperluas wawasan serta pengalaman sehingga dapat membentuk anak-anak atau 

remaja menjadi pribadi yang lebih kompleks (Nisa & Arief, 2019).  

Peer environment dapat mempengaruhi seseorang untuk meniru orang lain 

yang berada dalam kelompok yang sama (Isnawati & Kurniawan, 2021). Sehingga 

seseorang akan berfikir bahwa agar diterima di lingkungan teman sebayanya maka ia 

harus bisa menyesuaikan dirinya dengan teman-temannya (Fitriani, 2020). 

Penyesuaian yang dimaksud ialah dalam bentuk interaksi sosial, gaya berpakaian, hobi, 

hingga cara berperilaku. Hal tersebut dapat terjadi karena adanya interaksi antar teman 

sebaya serta ingin tampil lebih menarik seperti halnya teman-teman sebayanya yang 

pada akhirnya mendorong orang tersebut untuk membeli sesuatu berdasarkan 

keinginannya semata (Kurnia & Hakim, 2021). Indikator dari peer environment 

menurut Hanifah dalam penelitian Purwaningsih et al., (2015) diantaranya: 

1. Interaksi sosial yang terjadi antar teman sebaya, 

2. Keterlibatan seseorang di dalam suatu interaksi sosial, 

3. Dukungan dari teman sebaya, 

4. Kasih sayang yang terjalin antar teman sebaya. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Self esteem (harga diri) seseorang dapat menunjukkan gaya hidup seperti apa yang 

dijalani oleh orang tersebut. Seseorang dengan tingkat harga diri yang tinggi selalu 

ingin terlihat eksistensinya dan senang menjadi “center of attention”. Untuk mencapai 

upaya tersebut maka seseorang akan berusaha untuk terus meningkatkan harga dirinya 

dengan menjalani gaya hidup yang hedonis. Self Esteem merupakan salah satu 

kebutuhan hidup manusia seperti yang tercantum dalam Teori Kebutuhan Maslow. 

Dalam teori tersebut self esteem dianggap sebagai kebutuhan manusia untuk diakui dan 
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dihargai oleh orang lain (Muazaroh & Subaidi, 2019). Dalam penelitian sebelumnya, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa antara self esteem dengan hedonic lifestyle pada 

mahasiswa di Tidore, Makassar terdapat hubungan yang positif dan signifikan (Muis 

et al., 2019). Penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian Utari & Devi (2019) 

yang menunjukkan tidak adanya pengaruh dari harga diri terhadap gaya hidup hedonis 

mahasiswa yang menempuh kuliah di pulau Jawa. Sehingga bila ditarik kesimpulan 

disini terdapat inkonsistensi pada penelitian sebelumnya. Namun berdasarkan teori 

yang telah dibahas sebelumnya dalam penelitian ini, semakin tinggi tingkat harga diri 

seseorang dianggap akan mempengaruhi hedonic lifestyle seseorang yang semakin 

tinggi pula.  

H1: Self esteem berpengaruh positif terhadap hedonic lifestyle 

Self-control (pengendalian diri) menurut Munir merupakan kemampuan seseorang 

dalam mengendalikan dorongan yang ada dalam dirinya baik yang berasal dari dalam 

maupun dari luar dirinya (Fitriani, 2020). Self-control dalam hal ini berkaitan dengan 

bagaimana seorang individu dapat mengontrol diri untuk mencegah perilaku gaya 

hidup yang hedonis dengan sering melakukan belanja secara daring di e-commerce. 

Sehingga jika semakin baik self-control seseorang, maka pengaruhnya terhadap gaya 

hidup yang hedonis akan semakin rendah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

sebelumnya oleh Sari et al. (2022) yang hasilnya terbukti bahwa antara kontrol diri 

dengan gaya hidup hedonis memiliki hubungan negatif. Penelitian lainnya yang 

mendukung penelitian Sari et al. (2022) yaitu hasil penelitian dari Azizah & Indrawati 

(2015) yang hasilnya menunjukkan bahwa antara kontrol diri dengan hedonic lifestyle 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro terdapat 

hubungan yang negatif.  

H2: Self-control berpengaruh negatif terhadap hedonic lifestyle 

Peer environment (lingkungan teman sebaya) ialah sekelompok anak-anak atau remaja 

yang memiliki tingkat kedewasaan yang kurang lebih sama (Nisa & Arief, 2019). Peer 

environment dapat mempengaruhi seseorang untuk meniru orang lain yang berada 

dalam kelompok yang sama (Isnawati & Kurniawan, 2021). Lingkungan teman sebaya 

khususnya dalam penelitian ini adalah generasi Z dianggap dapat memberikan 

pengaruh kepada seseorang yang berada dalam lingkungan tersebut untuk dapat 

menyesuaikan teman-teman sebayanya. Penyesuaian dapat berupa perilaku, 

penampilan, hobi, hingga gaya hidup. Sehingga dalam penelitian ini peer environment 

dianggap dapat memberikan pengaruh terhadap gaya hidup hedonis di kalangan 

generasi Z. Hal tersebut didukung oleh penelitian Sukarno & Indrawati (2018) yang 

hasilnya menyebutkan bahwa terdapat pengaruh teman sebaya yang tinggi sehingga 

semakin meningkatkan hedonic lifestyle siswa SMA PL Don Bosko Semarang. Sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa teman 

sebaya pengaruhnya cukup besar terhadap hedonic lifestyle di kalangan pelajar, faktor 

lainnya yang mempengaruhi gaya hidup hedonis diantaranya perkembangan nilai sosial 

dan kebudayaan di masyarakat, status sosial, persepsi diri, demografis dan kepribadian 

(Shafwati, 2015).  

 H3: Peer environment berpengaruh positif terhadap hedonic lifestyle 
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Seseorang dengan gaya hidup hedonis cenderung menghabiskan banyak waktu dan 

uang hanya untuk kesenangan semata. Orang dengan hedonic lifestyle seringkali 

membeli produk tanpa berfikir secara rasional, hanya mengedepankan nafsu dan 

keinginan tanpa memperdulikan kebutuhan. Sehingga hedonic lifestyle dapat dikatakan 

berbanding lurus dalam mempengaruhi perilaku konsumtif seseorang, semakin tinggi 

hedonic lifestyle maka perilaku konsumtif seseorang akan semakin tinggi (Anggraini 

& Santhoso, 2017). Hal tersebut sejalan dengan penelitian Thamrin & Saleh (2021) 

yang hasilnya menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara hedonic lifestyle dengan 

consumptive Behaviour pada mahasiswa Pare-Pare. Penelitian lain oleh Anggraini & 

Santhoso (2017) juga menunjukkan hasil yang sama yaitu adanya hubungan antara 

gaya hidup hedonis dengan perilaku konsumtif pada remaja. Sedangkan pada penelitian 

Patricia & Handayani (2014) menyebutkan bahwa gaya hidup hedonis berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif pada pramugari Maskapai 

Penerbangan “X”.  

H4: Hedonic lifestyle berpengaruh positif terhadap consumptive behavior 

Self esteem atau harga diri dianggap menjadi hal yang harus diperhatikan. Harga diri 

seseorang dapat dinilai dari perilaku, penampilan, dsb.  Semakin tinggi harga diri 

seseorang, maka akan semakin membuat orang tersebut nyaman dengan dirinya sendiri 

(Fotis, 2015). Self esteem yang semakin tinggi berbanding lurus dengan consumptive 

behavior yang makin tinggi pula. Hal ini karena seseorang dengan self esteem tinggi 

akan selalu memperdulikan penampilannya yang akan mengarah pada perilaku gemar 

belanja untuk menjaga penampilannya agar terkesan menarik dan pantas. Hal tersebut 

didukung oleh penelitian Nisa & Arief (2019) yang hasilnya menyebutkan bahwa self 

esteem berpengaruh positif terhadap online shopping consumptive behavior di 

kalangan mahasiswa. Penelitian lainnya oleh Setiono & Dwiyanti (2020) menyebutkan 

bahwa self esteem berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa 

Universitas X. Namun penelitian lain menyebutkan bahwa tidak adanya pengaruh yang 

signifikan dari harga diri terhadap perilaku konsumtif (Alamanda, 2018). Hal ini berarti 

masih terdapat inkonsistensi pada hasil penelitian sebelumnya. Penelitian ini pada 

akhirnya ingin membuktikan bahwa self esteem berbanding lurus dengan consumptive 

behavior yang mana semakin tinggi self esteem maka semakin tinggi pula perilaku 

konsumtif seseorang.  

H5: Self esteem berpengaruh positif terhadap consumptive behavior 

Self-control merupakan kemampuan seseorang dalam mengendalikan dorongan, baik 

dari dalam maupun luar dirinya (Fitriani, 2020). Dalam penelitian ini self-control 

berkaitan dengan pengendalian diri seseorang yang diperlukan dalam melakukan 

belanja online di e-commerce dengan memperhatikan kondisi keuangan dan kebutuhan 

sehingga dapat meminimalisir perilaku belanja secara konsumtif. Semakin tinggi 

kemampuan self-control, maka semakin rendah consumptive behavior yang 

ditimbulkan. Hal tersebut didukung oleh penelitian Nisa & Arief (2019) dengan hasil 

penelitiannya yaitu self-control berpengaruh negatif terhadap online shopping 

consumptive behavior pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi di 

Universitas Negeri Semarang khususnya angkatan 2015. Hasil penelitian Suviona 
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(2020) juga menyebutkan bahwa antara kontrol diri dan perilaku konsumtif terdapat 

hubungan yang negatif.  

H6: Self-control berpengaruh negatif terhadap consumptive behavior 

Peer environment (lingkungan teman sebaya) dapat mendorong seseorang untuk 

mempunyai perilaku yang sama dengan rekan dalam kelompoknya, yang dimaksud 

dalam hal ini yaitu perilaku konsumtif. Apabila kelompok teman sebaya memiliki 

pengaruh yang besar, maka akan semakin mendorong seseorang dalam suatu kelompok 

untuk berperilaku konsumtif (Isnawati & Kurniawan, 2021). Seseorang akan berfikir 

bahwa agar diterima di lingkungan teman sebayanya maka ia harus bisa menyesuaikan 

dirinya dengan teman-temannya (Fitriani, 2020). Penyesuaian yang dimaksud ialah 

dalam bentuk perilaku, penampilan, hobi, dan juga interaksi sosial agar diterima di 

lingkungan teman sebayanya. Dalam penelitian ini lingkungan teman sebaya 

dikhususkan pada generasi Z yang sudah paham akan teknologi dan cenderung 

berperilaku konsumtif (Prayekti, 2018). Hal tersebut didukung hasil penelitian dari 

Nisa & Arief (2019) yang menunjukkan pengaruh positif dari peer environment 

terhadap online shopping consumptive behavior pada siswa, yang artinya bahwa 

pengaruh teman sebaya yang semakin tinggi dapat menimbulkan perilaku konsumtif 

dalam melakukan belanja online yang semakin tinggi pula. Penelitian tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian Kurnia & Hakim  (2021) yang menyebutkan bahwa peer 

environment berpengaruh positif dan signifikan pada consumptive behavior mahasiswa 

rantau di Universitas Teknologi Sumbawa.  

H7: Peer environment berpengaruh positif terhadap consumptive behavior 

Pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung baik 

secara positif maupun negatif dari self esteem terhadap consumptive behavior 

(Alamanda, 2018; Nisa & Arief, 2019; Setiono & Dwiyanti, 2020). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya mengenai 

pengaruh self esteem pada consumptive behavior. Namun pada penelitian ini penulis 

berasumsi bahwa semakin tinggi harga diri menimbulkan perilaku konsumtif yang 

semakin tinggi pula atau sebaliknya, yang berarti harga diri memberikan pengaruh 

positif terhadap perilaku konsumtif. Pengaruh self esteem terhadap hedonic lifestyle 

pada penelitian sebelumnya juga terdapat inkonsistensi hasil penelitian, terdapat 

penelitian dengan hasil pengaruh yang positif dan juga negatif (Maisyaroh, 2016; Muis 

et al., 2019; Utari & Devi, 2019). Self esteem yang tinggi dianggap dapat memberi 

pengaruh yang besar pada gaya hidup seseorang. Pada penelitian ini, gaya hidup yang 

diteliti mengenai gaya hidup yang hedonis. Sehingga semakin tinggi self esteem maka 

semakin tinggi pula hedonic lifestyle, begitupula sebaliknya. 

Sedangkan untuk pengaruh langsung dari hedonic lifestyle terhadap 

consumptive behavior menunjukkan hasil yang konsisten yaitu berpengaruh positif 

(Anggraini & Santhoso, 2017; Patricia & Handayani, 2014; Thamrin & Saleh, 2021). 

Hal tersebut berarti hedonic lifestyle terbukti memberikan pengaruh yang positif 

terhadap consumptive behavior. Sedangkan untuk pengaruh tidak langsung dari self 
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esteem terhadap consumptive behavior yang dimediasi oleh hedonic lifestyle akan 

diteliti lebih lanjut dalam penelitian ini.  

H8: Hedonic lifestyle memediasi pengaruh self esteem terhadap consumptive 

behavior 

Hedonic lifestyle menurut Kasali merupakan tatanan hidup yang mengarahkan 

seseorang kepada aktivitas yang menyenangkan, seperti menghabiskan waktu untuk 

bersenang-senang, lalu senang membeli barang-barang bermerek dengan harga yang 

mahal untuk memenuhi keinginannya dan terbiasa menjadi pusat perhatian (Thamrin 

& Saleh, 2021). Hedonic lifestyle dapat memberikan pengaruh yang negatif pada 

seseorang yaitu selalu merasa tidak puas dan terbiasa hidup boros (Febrianti, 2017). 

Menurut Simamora (2014) terdapat beberapa dampak negatif dari hedonic lifestyle, 

diantaranya: boros, konsumtif, pemalas, pergaulan bebas, materialistis, egois, 

kriminalitas, mentalitas instan, individualism, dan kurang bertanggung jawab. Namun 

perilaku hedonis ini lebih cenderung pada perilaku konsumtif, alasannya yaitu 

seseorang akan senang melakukan belanja, berfoya-foya dan menghabiskan uang untuk 

kesenangan semata tanpa berfikir secara rasional mengenai manfaat yang akan 

diperoleh. Sehingga semakin tinggi hedonic lifestyle maka perilaku konsumtif yang 

ditimbulkan juga semakin tinggi, begitu pula sebaliknya (Anggraini & Santhoso, 

2017). 

Perilaku hedonic lifestyle dapat dicegah dengan kontrol diri. Kontrol diri (self-

control) sangat berperan penting bagi seorang individu dalam melakukan pengendalian 

diri untuk menahan keinginan sesaat dari dalam diri sehingga dapat membantu individu 

untuk lebih bermoral dalam bertindak dan tidak menyimpang dari norma sosial (Azizah 

& Indrawati, 2015). Sehingga jika ditarik suatu kesimpulan, semakin tinggi kontrol diri 

maka semakin rendah gaya hidup hedonis seseorang, begitu pula sebaliknya. Self-

control juga berpengaruh langsung terhadap consumptive behavior. Seperti halnya 

pada gaya hidup hedonis, seseorang yang memiliki self-control yang tinggi maka 

perilaku konsumtifnya cenderung lebih rendah. Hal tersebut didukung oleh beberapa 

penelitian terdahulu yang menyajikan bahwa self-control berpengaruh negatif terhadap 

consumptive behavior (Nisa & Arief, 2019; Suviona, 2020). Penelitian ini kemudian 

bertujuan untuk menguji pengaruh tidak langsung dari self-control terhadap 

consumptive behavior yang dimediasi oleh hedonic lifestyle.  

H9: Hedonic lifestyle memediasi pengaruh self-control terhadap consumptive 

behavior 

Lingkungan teman sebaya (peer environment) merupakan individu dalam suatu 

kelompok yang memiliki persamaan tertentu dalam berbagai aspek seperti status sosial 

dan usia. Peer environment dapat menimbulkan dampak positif dan negatif. Dampak 

positifnya yaitu terjadi interaksi dalam kegiatan pembelajaran bersama baik dalam 

bidang keagamaan maupun bidang sosial. Sedangkan dampak negatifnya dapat 

menimbulkan perilaku konsumtif (Darwis et al., 2020). Lingkungan teman sebaya juga 

dapat berdampak pada gaya hidup hedonis seseorang. Hal ini dikarenakan lingkungan 

teman sebaya dijadikan sebagai patokan dan tolak ukur seseorang dalam menentukan 
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gaya hidupnya. Semakin modern lifestyle seseorang akan semakin timbul perilaku 

hedonic lifestyle dikarenakan tuntutan jaman dan juga lingkungan teman sebayanya 

(Shafwati, 2015). 

Hedonic lifestyle sebagai dampak dari adanya pengaruh peer environment 

(lingkungan teman sebaya) dianggap akan mengarahkan seseorang pada perilaku 

konsumtif. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa seseorang dengan gaya hidup 

hedonis senang melakukan belanja, berfoya-foya dan menghabiskan uang untuk 

kesenangan semata tanpa berfikir rasional mengenai manfaat yang akan diperoleh. 

Sehingga semakin tinggi hedonic lifestyle maka consumptive behavior yang 

ditimbulkan juga akan semakin tinggi (Anggraini & Santhoso, 2017). Sedangkan untuk 

pengaruh mediasi dari hedonic lifestyle dalam hubungan antara peer environment 

terhadap consumptive behavior akan diteliti lebih lanjut dalam penelitian ini, sehingga 

penulis mengusulkan hipotesis sebagai berikut: 

H10: Hedonic lifestyle memediasi pengaruh peer environment terhadap 

consumptive behavior 

Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Penelitian 

METODOLOGI PENELITIAN 

Sampel Penelitian 

Pengambilan sampel pada penelitian ini memakai teknik purposive sampling. Teknik 

purposive sampling merupakan teknik pemillihan sampel secara tidak acak dengan 

kriteria tertentu. Jumlah sampel minimal yang digunakan tergantung pada jumlah 

indikator dikalikan 5 atau 10, sebaiknya sampel berjumlah lebih dari 100 (Sarstedt et 

al., 2014). Penelitian ini menggunakan 30 indikator, sehingga jumlah sampel minimal 

yang diperlukan dalam penelitian ini ialah 30 x 5 = 150 responden. Adapun kriteria 

yang ditetapkan dalam pemilihan sampel pada penelitian ini yaitu: 1) responden 

merupakan Generasi Z (lahir tahun 1995-2009) ; dan 2) responden sudah pernah/sering 
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melakukan belanja online via e-commerce (Shopee, Tokopedia, Lazada, dan 

sebagainya). 

Sumber Data dan Pengumpulan Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer. Pengumpulan data 

kuesioner pada penelitian ini dilakukan secara daring dengan google form yang 

kemudian disebarluaskan melalui media daring seperti whatsapp, facebook, instagram, 

dan twitter. Seluruh data yang terkumpul selanjutnya akan diolah menggunakan SPSS 

versi 15.0 dan Path Analysis pada program WarpPls 8.0. Path analysis berfungsi untuk 

menguji pengaruh langsung dan tidak langsung dari variabel independen dan dependen. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini tidak membatasi tempat penelitian dikarenakan penyebaran kuesioner 

dilakukan secara daring melalui google form sehingga dapat menjangkau responden 

yang lebih banyak dan lebih luas. Sedangkan waktu penelitian berlangsung dari bulan 

Maret 2022 hingga Juli 2022. Penyebaran kuesioner dilakukan melalui media daring 

seperti whatsapp, facebook, instagram, dan twitter. 

Definisi Operasional Variabel 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber 

Self Esteem Self Esteem yaitu hasil 

penilaian seseorang 

mengenai dirinya sendiri 

sebagai pribadi yang 

cakap, penting, dan 

berharga yang mengacu 

pada perasaan seseorang 

secara keseluruhan 

terhadap diri sendiri. 

1. Perasaan memiliki 

2. Perasaan 

berkompetisi 

3. Perasaan berharga 

(Setiono & 

Dwiyanti, 

2020) 

 

(Nisa & 

Arief, 2019) 

 

Self-Control Self-control merupakan 

kemampuan seseorang 

dalam mengendalikan 

dorongan, baik dari 

dalam maupun luar 

dirinya. 

1. Kemampuan untuk 

mengontrol perilaku 

2. Kemampuan dalam 

mengontrol 

rangsangan 

3. Kemampuan dalam 

mengantisipasi 

suatu kejadian 

4. Kemampuan untuk 

menginterpretasikan 

suatu peristiwa 

5. Kemampuan dalam 

mengambil 

keputusan 

(Fitriani, 

2020) 

 

(Nisa & 

Arief, 2019) 
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Peer 

Environment 

Peer environment 

(lingkungan teman 

sebaya) ialah sekelompok 

anak-anak atau remaja 

dengan tingkat 

kedewasaan yang kurang 

lebih sama. 

1. Interaksi sosial yang 

terjadi antar teman 

sebaya 

2. Keterlibatan 

seseorang dalam 

suatu interaksi 

sosial 

3. Dukungan dari 

teman sebaya 

4. Kasih sayang yang 

terjalin antar teman 

sebaya 

(Nisa & 

Arief, 2019) 

 

(Purwaningsi

h et al., 

2015) 

 

 

Hedonic 

Lifestyle 

Hedonic lifestyle 

didefinisikan sebagai 

tatanan hidup yang 

mengarahkan seseorang 

kepada aktivitas yang 

menyenangkan, seperti 

lebih banyak 

menghabiskan waktu 

untuk bersenang-senang, 

senang membeli barang-

barang bermerek dengan 

harga yang mahal untuk 

memenuhi keinginannya 

dan terbiasa untuk selalu 

menjadi pusat perhatian. 

1. Mempunyai 

keinginan yang 

muncul secara 

spontan 

2. Senang dengan 

produk yang 

memiliki teknologi 

modern 

3. Berpandangan 

secara instan, 

melihat suatu hal 

hanya berdasar pada 

hasil bukan 

prosesnya 

4. Berfikiran pendek 

dan negative 

5. Memiliki tingkat 

relativitas yang 

tinggi akan suatu 

kepuasan 

(Thamrin & 

Saleh, 2021) 

 

(Ginting, 

2021) 

 

 

Consumptive 

Behavior 

 

Consumptive behavior 

adalah perilaku seseorang 

yang senang melakukan 

konsumsi produk maupun 

jasa secara berlebihan dan 

lebih mengedepankan 

pemenuhan keinginan 

daripada kebutuhan. 

1. Membeli suatu 

produk karena ingin 

mendapatkan hadiah 

2. Membeli suatu 

produk karena 

tertarik dengan 

kemasannya 

3. Membeli produk 

demi gengsi dan 

penampilan 

(Hijrianti & 

Fitriani, 

2020) 

 

(Sumartono, 

2002) 
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4. Membeli produk 

berdasarkan harga 

bukan manfaatnya 

5. Membeli produk 

demi simbol status 

tertentu 

6. Memakai suatu 

produk karena 

adanya unsur 

konformitas pada 

model iklan 

7. Penilaian tentang 

membeli suatu 

produk dengan 

harga yang mahal 

dapat meningkatkan 

kepercayaan diri 

seseorang 

8. Mencoba produk 

serupa dengan 

beberapa merek 

yang berbeda 

 

Pengukuran Variabel 

Pada penelitian ini, variabel akan diukur menggunakan skala likert. Skala likert 

merupakan suatu teknik untuk mengukur sikap dan pengalaman yang dialami 

responden dengan harapan responden dapat memberikan respon tingkat kesetujuan 

atau ketidaksetujuan terhadap pernyataan atau pertanyaan yang tertera dalam lembar 

kuesioner (Noor, 2017). Penelitian ini memakai skala likert 4 poin yang terdiri dari: SS 

(Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Penelitian 

pada umumnya terdapat pilihan skala N (Netral), namun penelitian ini tidak 

menggunakan skala netral karena jawaban netral dianggap memiliki arti ganda yang 

artinya responden belum bisa memutuskan atau masih ragu dalam memberikan 

jawaban.  

Metode Analisis Data 

Statistika Deskriptif 

Pada umumnya statistika deskriptif berupa perubahan data penelitian ke dalam bentuk 

tabel numerik dan grafik agar lebih mudah untuk dipahami dan diinterpretasikan. 

Statistika deskriptif dipergunakan peneliti untuk menyajikan informasi tentang 

karakteristik dari variabel penelitian dan data demografi dari responden (Indriantoro & 

Supomo, 2016). 
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Uji Kualitas Data 

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan instrumen pengumpulan datanya 

menggunakan kuesioner sehingga harus melakukan uji instrumen terlebih dahulu. 

Tujuan pengujian ini digunakan untuk dapat mengumpulkan data-data yang 

berkualitas. Data-data yang berkualitas dapat diukur melalui uji validitas dan uji 

reliabilitas (Nur Indriantoro & Supomo, 2016). Pengujian kualitas data pada penelitian 

ini menggunakan alat bantu SPSS versi 15.0. 

1. Uji Validitas  

Uji validitas diperlukan untuk menerangkan bahwa pernyataan atau pertanyaan yang 

diajukan dalam kuesioner dapat merepresentasikan variabel yang akan diukur (Noor, 

2017). Validitas diukur melalui confirmatory factor analysis (CFA). Apabila nilai 

loading factor > 0,5 maka indikator yang digunakan dinyatakan sudah valid (Ghozali, 

2004). 

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah indeks yang menjelaskan sejauh mana alat ukur dapat diandalkan. 

Tingkat keandalan diukur menggunakan Cronbach’s alpha sehingga dapat 

menunjukkan  tingkat konsistensi dan kemantapan hasil pengukuran (Noor, 2017). 

Item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s alpha > 

0,60. 

Pengujian Model 

 Pengujian model pada penelitian ini menggunakan Path Analysis (analisis jalur) untuk 

menguji pengaruh langsung dan tidak langsung dengan menggunakan bantuan program 

WarpPls 8.0. Variabel yang diuji dinyatakan signifikan apabila nilai p value < 0,05 

(Rizal et al., 2017). Path Analysis disini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

langsung dan tidak langsung dari self esteem, self-control, dan peer environment 

terhadap consumptive behavior yang dimediasi oleh hedonic lifestyle. Penelitian ini 

melakukan uji Goodness of Fit untuk menguji kecocokan model secara keseluruhan. 

Model dinyatakan telah fit apabila telah memenuhi kriteria Goodness of Fit (Sholihin 

& Ratmono, 2013). Kriteria goodness of fit disajikan dalam tabel berikut (Calosa, 

2018):  

Tabel 2. Kriteria Goodness of Fit 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Responden 

Penelitian ini menggunakan data primer dengan pengumpulan data melalui kuesioner 

secara daring (google form). Jumlah responden yang mengisi kuesioner sebanyak 203 

responden dengan mengikuti prosedur yang layak dan sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan peneliti. Data demografi responden berasal dari data google form. Uji 

statistika deskriptif dan uji kualitas data (validitas & reliabilitas) diolah menggunakan 

SPSS versi 15.0, sedangkan untuk uji model dan uji hipotesis diolah menggunakan 

WarpPls 8.0. 

Analisis Demografi Responden 

Analisis data demografi responden pada penelitian ini berdasarkan pada jenis kelamin, 

pekerjaan, penghasilan/uang saku, tahun lahir, dan e-commerce yang digunakan. 

Jumlah dan presentase demografi responden disajikan sebagai berikut: 

1. Analisis Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 38 orang (18,7%), sedangkan 

responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 165 orang (81,3%). 

2. Analisis Demografi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Mayoritas responden berasal dari kalangan mahasiswa/pelajar dengan jumlah 68 orang 

(33,5%). Responden terbesar kedua berasal dari kalangan karyawan swasta/BUMN 

dengan jumlah 58 orang (28,6%). Berikutnya responden dengan profesi selain yang 

disebutkan di kuesioner sebanyak 47 orang (23,2%). Selanjutnya responden dengan 

pekerjaan sebagai tenaga pendidik sebanyak 16 orang (7,9%).  Lalu untuk responden 

yang berprofesi sebagai pengusaha sebanyak 9 orang (4,4%). Terakhir yang paling 

sedikit yaitu responden yang berprofesi sebagai tenaga kesehatan yaitu sebanyak 5 

orang (2,5%). 

3. Analisis Demografi Responden Berdasarkan Penghasilan/Uang Saku 

Responden dengan penghasilan atau uang saku per bulan kurang dari Rp1.000.000,00 

sebesar 29,6% (60 orang). Berikutnya responden dengan penghasilan atau uang saku 

Rp1.000.000,00 – Rp2.000.000,00 sebesar 34% (69 orang). Responden dengan 

penghasilan atau uang saku Rp2.000.000 – Rp3.000.000,00 sebesar 18,7% (38 orang). 

Terakhir yaitu responden dengan penghasilan > Rp3.000.000,00 sebesar 17,7% (36 

orang). 

4. Analisis Demografi Responden Berdasarkan Tahun Lahir 
Penelitian ini dikhususkan pada responden yang termasuk dalam golongan generasi Z 

yaitu responden yang lahir antara tahun 1995 hingga 2009. Responden kelahiran tahun 

1995 sebanyak 7 orang (3,4%). Responden kelahiran tahun 1996 sebanyak 18 orang 

(8,9%). Responden yang lahir tahun 1997 sebanyak 33 orang (16,3%). Responden yang 

lahir tahun 1998 paling banyak jumlahnya yaitu 58 orang (28,6%). Responden 

kelahiran tahun 1999 yaitu sebanyak 39 orang (19,2%). Responden yang lahir pada 

tahun 2000 sama banyak dengan yang lahir tahun 1996 yaitu 18 orang (8,9%). 

Responden kelahiran tahun 2001 sama banyak dengan responden kelahiran 1995. 

Responden kelahiran 2002 sebanyak 9 orang (4,4%). Responden kelahiran 2003 dan 

2004 sama banyak yaitu masing-masing 5 orang (2,5%). Responden kelahiran tahun 
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2005 dan 2006 juga sama banyak yaitu masing-masing 1 orang (0,5%). Yang terakhir 

yaitu responden kelahiran 2008 sebanyak 2 orang (1%). Untuk tahun 2007 dan 2009 

kosong, yang artinya tidak ada responden yang mengisi kuesioner dengan kelahiran 

tahun 2007 dan 2009. 

5. Analisis Demografi Responden Berdasarkan E-Commerce Yang Digunakan 

Dari hasil kuesioner menunjukkan bahwa e-commerce yang paling banyak diminati 

oleh kalangan generasi Z adalah Shopee dengan persentase sebesar 98% (199 orang). 

Posisi kedua yaitu Tokopedia dengan persentase sebesar 33% (67 orang). Lalu di posisi 

ketiga yaitu Lazada dengan persentase sebesar 18,7% (38 orang). Berikutnya yaitu 

Bukalapak dengan persentase sebesar 4,9% (10 orang). Yang terakhir yang memiliki 

pengguna paling sedikit yaitu BliBli dengan persentase 3% (6 orang). 

Statistika Deskriptif  

Dalam penelitian ini statistika deskriptif menggunakan nilai rata-rata jawaban dari 

seluruh responden yang menanggapi kuesioner dengan skala pengisian 1 sampai 4. 

Hasil dari mean dan std. deviation disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 3. Statistika Deskriptif 

 
Berdasarkan tabel 4.1, dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai mean dari kelima 

variabel tergolong merata karena rata-rata di angka antara 2 sampai 3. Hal ini dapat 

diartikan bahwa variabel cukup layak untuk digunakan. 

Uji Kualitas Data  

1. Uji Validitas 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas  

 
Berdasarkan hasil uji validitas, terdapat beberapa item pernyataan yang memiliki nilai 

korelasi kurang dari nilai factor loading (0,5) sehingga item pernyataan tersebut 

Variabel Item Keterangan

Self Esteem SE1-SE5 Semua item valid

Self_Control SC1-SC5 SC2 & SC3 tidak valid

Peer Environment PE1-PE5 Semua item valid

Hedonic Lifestyle HL1-HL5 Semua item valid

Consumptive behavior CB1-CB10 CB1 & CB5 tidak valid
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dinyatakan tidak valid. Masalah tersebut dapat diatasi dengan membuang item 

pernyataan yang tidak valid. Selanjutnya pada tahap uji hipotesis dan pengujian model 

hanya menggunakan item pernyataan yang valid.  

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen Self Esteem, Self Control, Peer 

Environment, Hedonic Lifestyle, dan Consumptive Behavior memiliki nilai Cronbach’s 

alpha > 0,60. Nilai tersebut telah memenuhi syarat reliabilitas diterima. Sehingga 

kesimpulannya yaitu seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyakatan 

reliabel. 

Pengujian Model 

Uji Model Fit 

Tabel 6. Hasil Uji Goodness of Fit 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, nilai p value dari APC, ARS dan AARS 

nilainya < 0,05 yaitu APC = <0,001, ARS = <0,001 dan AARS = <0,001 sehingga 

model dinyatakan diterima karena telah memenuhi kriteria model yang fit. Kemudian 

untuk nilai indeks AVIF = 1,213 dan AFVIF = 1,516, nilainya ≤3,3 sehingga model 

dinyatakan ideal dan memiliki kecocokan atau fit. Terakhir yaitu nilai dari Tenenhaus 

GoF = 0,415 dimana nilai tersebut ≥ 0,36, sehingga dapat dikatakan bahwa model telah 

fit. Berdasarkan hasil secara keseluruhan dari uji goodness of fit, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model dalam penelitian ini sudah fit dan didukung oleh data 

penelitian sehingga dapat melanjutkan ke tahap pengujian berikutnya. 
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Uji Path Analysis 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Uji Path Analysis 

Keterangan: 

SE: Self Esteem 

SC: Self-Control 

PE: Peer Environment 

HL: Hedonic Lifestyle 

CB: Consumptive Behavior 

 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Self Esteem terhadap Hedonic Lifestyle 

Hasil olah data menunjukkan bahwa pengaruh self esteem terhadap hedonic lifestyle 

memiliki nilai koefisien yang positif sebesar 0,17 dan P-value <0,01. Hasil tersebut 

mendukung hipotesis satu (H1) yang menyatakan bahwa self esteem berpengaruh 

positif terhadap hedonic lifestyle karena memiliki nilai P-value <0,05. Hasil ini 

didukung oleh penelitian Muis et al., (2019) yang menyatakan bahwa mahasiswa di 

Tidore, Makassar memiliki korelasi yang positif dan signifikan antara self esteem 

dengan hedonic lifestyle. Dengan demikian, terbukti bahwa semakin tinggi harga diri 

seseorang maka semakin tinggi gaya hidup hedonis seseorang.  
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2. Pengaruh Self-Control terhadap Hedonic Lifestyle 

Berdasarkan hasil pengujian, pengaruh self-control terhadap hedonic lifestyle memiliki 

nilai koefisen negatif sebesar -0,02 dan  P-value 0,41 yang nilainya > 0,05 yang dapat 

diartikan bahwa self-control tidak berpengaruh terhadap hedonic lifestyle. Sehingga 

hipotesis dua (H2) yang berbunyi self-control berpengaruh negatif terhadap hedonic 

lifestyle dinyatakan ditolak atau tidak terdukung. Hasil tersebut mengungkapkan bahwa 

masih terdapat kecenderungan responden dalam penelitian ini yang kurang mampu 

dalam mengontrol diri untuk tidak bergaya hidup hedonis. Pada penelitian Azizah & 

Indrawati (2015), hasil penelitiannya yaitu antara self-control dengan gaya hidup 

hedonis terdapat hubungan yang negatif. Hasil tersebut sebenarnya sejalan dengan 

penelitian ini dimana self-control berpengaruh negatif terhadap hedonic lifestyle, 

namun pada penelitian ini hasilnya tidak signifikan karena responden dalam penelitian 

ini mayoritas berjenis kelamin perempuan yang mana masih mementingkan gengsi dan 

juga gaya hidup sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini dinyatakan tidak 

terdukung.  

3. Pengaruh Peer Environment terhadap Hedonic Lifestyle 

Hasil olah data menunjukkan bahwa pengaruh peer environment terhadap hedonic 

lifestyle memiliki koefisien positif sebesar 0,38 dan P-value < 0,01. Hasil tersebut 

mendukung hipotesis tiga (H3) yang menyatakan peer environment berpengaruh positif 

terhadap hedonic lifestyle. Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa konformitas teman sebaya memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan dengan hedonic lifestyle pada siswa SMA PL Don Bosko Semarang 

(Sukarno & Indrawati, 2018). Penelitian Shafwati (2015) juga mendukung hasil 

penelitian ini, yang mana hasil penelitiannya yaitu teman sebaya berpengaruh cukup 

tinggi terhadap hedonisme pada kalangan pelajar. Faktor lain yang mempengaruhi 

hedonisme diantaranya yaitu nilai sosial kemasyarakatan, kebudayaan yang 

berkembang, status sosial, demografis, persepsi diri sendiri, kepribadian serta proses 

belajar. 

4. Pengaruh Hedonic Lifestyle terhadap Consumptive Behavior 

Hasil pengujian pengaruh hedonic lifestyle terhadap consumptive behavior 

menunjukkan P-value < 0,01 (nilainya kurang dari 0,05) dan koefisien positif sebesar 

0,58 yang berarti hasil tersebut mendukung hipotesis empat (H4) yang berbunyi 

hedonic lifestyle berpengaruh positif terhadap consumptive behavior. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Thamrin & Saleh (2021) yang menyebutkan bahwa gaya hidup 

hedonis memiliki korelasi yang signifikan dengan perilaku konsumtif. Hedonic 

lifestyle dengan consumptive behavior saling terkait yaitu semakin tinggi hedonic 

lifestyle maka akan semakin tinggi pula consumptive behavior yang ditimbulkan. 

5. Pengaruh Self Esteem terhadap Consumptive Behavior 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, pengaruh self esteem terhadap consumptive behavior 

memiliki koefisien positif sebesar 0,05 dengan P-value > 0,05 yaitu sebesar 0,22. 

Artinya hipotesis lima (H5) yang mengatakan self esteem berpengaruh positif terhadap 

consumptive behavior tidak terdukung. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Alamanda (2018) yang menunjukkan bahwa self esteem tidak memberikan pengaruh 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas 
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Mulawarman. Sehingga dugaan peneliti sebelumnya menyatakan bahwa semakin 

tinggi self esteem akan semakin tinggi pula perilaku konsumtif tidak terbukti. 

6. Pengaruh Self-Control terhadap Consumptive Behavior 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengaruh self-control terhadap consumptive 

behavior memiliki koefisien negatif sebesar -0,17 dengan P-value sebesar <0,01. Hasil 

tersebut dinyatakan mendukung hipotesis enam (H6) yang menyatakan bahwa self-

control berpengaruh negatif terhadap consumptive behavior. Hasil uji tersebut sejalan 

dengan penelitian Kurnia & Hakim (2021) yang menyebutkan bahwa self-control 

berpengaruh terhadap consumptive behavior pada mahasiswa yang merantau di 

Universitas Teknologi Sumbawa. Penelitian lain oleh Suviona (2020) mengatakan 

bahwa antara self-control dengan consumptive behavior terdapat hubungan yang 

negatif, sehingga semakin tinggi self control seseorang maka akan semakin rendah 

consumptive behavior yang ditimbulkan. 

7. Pengaruh Peer Environment terhadap Consumptive Behavior 

Hasil uji pengaruh peer environment terhadap consumptive behavior menunjukkan 

nilai koefisien positif sebesar 0,09 dengan P-value sebesar 0,11 > 0,05. Hasil tersebut 

berarti tidak mendukung hipotesis tujuh (H7) yang berbunyi peer environment 

berpengaruh positif terhadap consumptive behavior. Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa peer environment 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap consumptive behavior (Fitriani, 

2020; Isnawati & Kurniawan, 2021; Kurniawan et al., 2022). Hal tersebut disebabkan 

karena lingkungan teman sebaya berfikir secara lebih rasional sehingga mampu 

mencegah timbulnya perilaku konsumtif pada seseorang dalam suatu lingkungan teman 

sebaya.  

8. Pengaruh Self Esteem terhadap Consumptive Behavior dimediasi oleh Hedonic 

Lifestyle 

Berdasarkan hasil olah data, pengaruh self esteem terhadap consumptive behavior yang 

dimediasi oleh hedonic lifestyle memiliki P-value sebesar 0,025. Nilai P-value 

besarnya < 0,05 yang artinya hasil tersebut mendukung hipotesis delapan (H8) yang 

menyatakan bahwa hedonic lifestyle memediasi pengaruh self esteem terhadap 

consumptive behavior. Pengaruh self esteem terhadap hedonic lifestyle pada penelitian 

sebelumnya terdapat inkonsistensi hasil penelitian, terdapat penelitian dengan hasil 

pengaruh yang positif dan juga negatif (Maisyaroh, 2016; Muis et al., 2019; Utari & 

Devi, 2019). Self esteem yang tinggi dianggap dapat memberi pengaruh yang besar 

terhadap gaya hidup seseorang. Pada penelitian ini gaya hidup yang diteliti mengenai 

gaya hidup yang hedonis. Sehingga semakin tinggi self esteem maka semakin tinggi 

pula hedonic lifestyle, begitupula sebaliknya. Sedangkan untuk pengaruh langsung dari 

hedonic lifestyle terhadap consumptive behavior menunjukkan hasil yang konsisten 

yaitu berpengaruh positif (Anggraini & Santhoso, 2017; Patricia & Handayani, 2014; 

Thamrin & Saleh, 2021). Hal tersebut berarti hedonic lifestyle terbukti memberikan 

pengaruh yang positif terhadap consumptive behavior. Sedangkan untuk pengaruh 

tidak langsung berdasarkan hasil olah data, variabel hedonic lifestyle terbukti mampu 

memediasi pengaruh antara variabel self esteem terhadap variabel consumptive 

behavior. 
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9. Pengaruh Self-Control terhadap Consumptive Behavior dimediasi oleh Hedonic 

Lifestyle 
Berdasar pada hasil olah data, pengaruh self-control terhadap consumptive behavior 

yang dimediasi oleh hedonic lifestyle hasilnya menunjukkan bahwa nilai P-value > 

0,05 yakni sebesar 0,428. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa hipotesis Sembilan (H9) 

yang menyatakan hedonic lifestyle memediasi pengaruh self-control terhadap 

consumptive behavior dinyatakan tidak terdukung. Self-control sangat berperan 

penting bagi seorang individu dalam melakukan pengendalian diri untuk menahan 

keinginan sesaat dari dalam diri sehingga dapat membuat individu menjadi lebih 

bermoral dalam bertindak dan tidak menyimpang dari norma sosial (Azizah & 

Indrawati, 2015). Sehingga dapat disimpulkan, semakin tinggi kontrol diri maka 

semakin rendah gaya hidup hedonis seseorang, begitu pula sebaliknya. Self-control 

juga berpengaruh langsung terhadap consumptive behavior. Seperti halnya pada gaya 

hidup hedonis, seseorang yang memiliki self-control yang tinggi maka perilaku 

konsumtifnya cenderung lebih rendah. Hal tersebut sejalan dengan beberapa penelitian 

sebelumnya yang menyajikan bahwa self-control memberikan pengaruh negatif 

terhadap consumptive behavior (Nisa & Arief, 2019; Suviona, 2020). Namun pada 

penelitian ini, setelah dilakukan pengujian variabel hedonic lifestyle tidak mampu 

memediasi pengaruh antara variabel self-control dengan consumptive behavior. Hal 

tersebut karena responden memiliki kecenderungan self-control yang cukup tinggi 

sehingga tidak berpengaruh terhadap hedonic lifestyle, yang pada akhirnya 

menyebabkan hedonic lifestyle tidak mampu memediasi hubungan antara self-control 

dengan consumptive behavior. 

10. Pengaruh Peer Environment terhadap Consumptive Behavior dimediasi oleh 

Hedonic Lifestyle 

Berdasarkan hasil pengujian, pengaruh peer environment terhadap consumptive 

behavior yang dimediasi oleh hedonic lifestyle memiliki P-value < 0,05 yakni sebesar 

< 0,001. Hasil tersebut berarti mendukung hipotesis sepuluh (H10) yang menyatakan 

bahwa hedonic lifestyle memediasi pengaruh peer environment terhadap consumptive 

behavior. Lingkungan teman sebaya dapat berdampak pada gaya hidup hedonis 

seseorang. Hal ini dikarenakan lingkungan teman sebaya dijadikan sebagai patokan 

dan tolak ukur seseorang dalam menentukan gaya hidupnya. Semakin modern lifestyle 

seseorang akan semakin timbul perilaku hedonic lifestyle dikarenakan tuntutan jaman 

dan juga lingkungan teman sebayanya (Shafwati, 2015). Hedonic lifestyle sebagai 

dampak dari adanya pengaruh peer environment (lingkungan teman sebaya) dianggap 

akan mengarahkan seseorang pada perilaku konsumtif. Sebagaimana yang kita ketahui 

bahwa seseorang dengan gaya hidup hedonis senang melakukan belanja, berfoya-foya 

dan menghabiskan uang untuk kesenangan semata tanpa berfikir rasional mengenai 

manfaat yang akan diperoleh. Sehingga semakin tinggi hedonic lifestyle maka 

consumptive behavior yang ditimbulkan juga akan semakin tinggi (Anggraini & 

Santhoso, 2017). Hal tersebut memperkuat variabel hedonic lifestyle sebagai pemediasi 

hubungan antara variabel peer environment dengan consumptive behavior. Pada 

penelitian ini, hedonic lifestyle terbukti mampu memediasi pengaruh dari peer 

environment terhadap consumptive behavior. 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Merujuk pada hasil analisis data dan pembahasan pada Bab 4, peneliti kemudian 

menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Self esteem berpengaruh positif terhadap hedonic lifestyle. Hal ini membuktikan 

bahwa semakin tinggi self esteem seseorang maka semakin tinggi pula hedonic 

lifestyle seseorang. 

2. Self-control tidak berpengaruh terhadap hedonic lifestyle. Pada penelitian ini 

hasilnya tidak signifikan karena mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis 

kelamin perempuan yang mana masih mementingkan gengsi dan juga gaya hidup 

sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini dinyatakan tidak terdukung. 

3. Peer environment berpengaruh positif terhadap hedonic lifestyle. Artinya semakin 

besar pengaruh lingkungan teman sebaya maka tingkat hedonic lifestyle seseorang 

juga semakin tinggi. 

4. Hedonic lifestyle berpengaruh positif terhadap consumptive behavior. Semakin 

tinggi hedonic lifestyle seseorang, maka semakin tinggi pula consumptive behavior 

seseorang. 

5. Self esteem tidak berpengaruh terhadap consumptive behavior. Dugaan peneliti 

sebelumnya mengatakan bahwa semakin tinggi self esteem akan semakin tinggi 

pula consumptive behavior, namun hasil penelitian menunjukkan dugaan tersebut 

tidak terbukti. 

6. Self-control berpengaruh negatif terhadap consumptive behavior. Artinya semakin 

tinggi self control seseorang maka consumptive behavior yang ditimbulkan akan 

semakin rendah. 

7. Peer environment tidak berpengaruh terhadap consumptive behavior. Hasil 

penelitian ini tidak signifikan, dapat disebabkan oleh lingkungan teman sebaya 

yang cenderung berpikiran secara rasional dalam melakukan pembelian sehingga 

mampu mencegah perilaku konsumtif yang mungkin ditimbulkan. 

8. Hedonic lifestyle mampu memediasi pengaruh self esteem terhadap consumptive 

behavior. Artinya variabel hedonic lifestyle  mampu memperkuat hubungan antara 

variabel self esteem dengan variabel consumptive behavior. 

9. Hedonic lifestyle tidak mampu memediasi pengaruh self-control terhadap 

consumptive behavior. Artinya variabel hedonic lifestyle  tidak mampu 

memperkuat hubungan antara variabel self-control dengan variabel consumptive 

behavior. 

10. Hedonic lifestyle mampu memediasi pengaruh peer environment terhadap 

consumptive behavior. Artinya variabel hedonic lifestyle  mampu memperkuat 

hubungan antara variabel peer environment dengan variabel consumptive 

behavior. 

Implikasi Penelitian 

Berikut peneliti sajikan beberapa implikasi penelitian dari penelitian ini: 

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan pandangan bagi para pelaku usaha dalam 

menentukan strategi tepat guna dalam menentukan target konsumen. Dengan 

adanya penelitian ini, pelaku usaha dapat menilai mengenai perilaku konsumen 
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pada generasi Z dengan gaya hidup yang hedonis dan juga berperilaku konsumtif. 

Seperti yang telah dibahas sebelumnya, bahwa generasi Z adalah generasi dengan 

kecenderungan melek teknologi sehingga sangat mudah untuk melakukan belanja 

online yang tentunya hal ini memberikan manfaat yang positif bagi pelaku usaha 

yang melakukan penjualan produknya secara online. 

2. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman, dan juga 

ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan self esteem, self-control, peer 

environment, hedonic lifestyle, dan consumptive behavior. 

Keterbatasan 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Responden dalam penelitian ini jumlahnya tidak seimbang, karena lebih 

didominasi oleh responden dengan jenis kelamin perempuan dibandingkan 

dengan responden laki-laki yang mengisi kuesioner. Untuk responden perempuan 

sebanyak 165 orang dan laki-laki sebanyak 38 orang. 

2. Pada penelitian ini, pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner dilakukan 

secara online sehingga penulis tidak dapat mengawasi saat proses pengisian 

kuesioner berlangsung yang memungkinkan responden tidak membaca item 

pernyataan dengan teliti serta tidak mengisi kuesioner dengan jujur sehingga 

terdapat beberapa item pernyataan dalam kuesioner yang tidak valid setelah 

dilakukan uji validitas. 

Saran 

Terdapat beberapa saran dari peneliti bagi penelitian berikutnya yaitu: 

1. Penelitian berikutnya dapat menggunakan responden dengan proporsi yang 

seimbang antara responden laki-laki dan responden perempuan. 

2. Bagi peneliti berikutnya, sebaiknya melakukan penyebaran kuesioner secara 

daring maupun luring sehingga penulis dapat mendampingi responden dalam 

proses pengisian kuesioner. Dengan pengisian kuesioner secara luring dapat 

memberi kemudahan bagi responden, hal ini dikarenakan penulis dapat 

memberikan arahan secara langsung pada responden dalam mengisi kuesioner. 
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